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A. Latar Belakang Masalah

lImu kimia merupakan salah satu bahan ajar yanghhdianggap sulit
oleh siswa SMA (Ahmad Sofyan, 1993). Salah satw@eab utamanya adalah
bahwa dalam ilmu kimia banyak terkandung konseps&pnyang abstrak.
Penguasaan konsep-konsep abstrak memiliki tinglegulikan lebih tinggi
dibandingkan dengan penguasaan konsep-konsep kokk&rena pemahaman
konsep abstrak memerlukan peranan daya nalar yabg Ikuat untuk
memecahkan masalah-masalah yang tidak dapat terdamgsung. Untuk
mengatasi kesulitan-kesulitan belajarnya, siswlatlang membuat penafsiran
sendiri terhadap suatu konsep yang dipelajarinyamiv adakalanya hasil
penafsiran terhadap suatu konsep yang dibuat @efa snenyimpang dari konsep
yang telah disepakati para ahli. Tidak relevannggagan-gagasan yang ada
dalam struktur kognitif siswa dengan atribut-attibkriteria dari konsep
menimbulkan penafsiran konsep yang tidak sesuddmmungkin bertentangan
dengan konsep yang telah disepakati para ahli. dimya ketidak sesuaian
tersebut berdampak pada munculnya kesalahan dagamahaman yang lebih
dikenal dengan istilamiskonsepsi

Siswa yang telah mengalami miskonsepsi tentunyg tidenyadari bahwa
dirinya telah mengalami miskonsepsi, karena siswesebut menganggap

konsepsi yang telah dimilikinya adalah benar. hialténtunya akan berdampak



pada pemahaman siswa selanjutnya dimana miskongagai satu materi akan
berdampak kesulitan belajar pada materi yang I&langingat bahwa setiap
konsep (terutama konsep ilmu kimia) memiliki ketethn dengan konsep
lainnya.

Program pengajaran perbaikan (“remedial teachimgiupakan salah satu
upaya yang dapat dilakukan secara metodologis umbgkgatasi masalah
kesulitan belajar siswa, diantaranya masalah mdqumsi yang terjadi pada siswa.
Penanggulangan miskonsepsi dengan cara pengagmedial atau lebih dikenal
dengan istilah remediasi miskonsepsi dilakukan dengertimbangan bahwa
miskonsepsi tidak dapat dihilangkan dengan caragoiang pelajaran yang telah
disampaikan kepada siswa tanpa memperhatikan fidttor yang dapat
menyebabkan terjadinya miskonsepsi siswa tersdugas guru dalam hal ini
adalah menggunakan strategi mengajar dan media tg@ag yang berorientasi
pada pemahaman yang mendalam terhadap isi mal@ana®. Terutama apabila
materi pelajaran tersebut terdiri dari konsep-kpnsang abstrak. Dalam
penentuan pendekatan mengajar dan pemilihan megliay diharapkan
memperhatikan metode yang tepat agar konsep-koalsgak tersebut dapat
dipahami dan tidak menyebabkan terjadinya miskaisep

Alternatif yang dapat dipilih oleh guru dalam pemagran konsep kimia
yang abstrak adalah dengan menyajikannya dalanulbsoftware multimedia
interaktif. Pemilihan itu berdasarkan pertimbangahwa penggunaasoftware

multimedia interaktif dapat memvisualisasikan, nmerajogikan dan menyajikan



materi yang bersifat abstrak, sehingga diharapkapatd mencegah atau
menanggulangi miskonsepsi.

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukarengenai
penanggulangan miskonsepsi dengan menggunakaftware multimedia
interaktif. Salah satunya dilakukan oleh T.J Gresvio dari Departemen
Kurikulum Kimia di Universitas lowa yang meneliti emgenai efektifitas
penggunaasoftwaremultimedia interaktif dalam mengurangi miskonsegswa
pada bahan kajian elektrokimia. Penelitian terseloényatakan bahwa
penggunaarsoftware multimedia interaktif dapat mengurangi miskonsesig
terjadi pada siswa. T.J Greenbowe menyatakan bamwasi komputer berupa
grafik dan reaksi kimia yang terdapat dalawftware dapat membantu siswa
dalam memahami materi dan merubah miskonsepsi gabglumnya mereka
alami. Beberapa penelitian lain menyatakan bahwaggéaan software
multimedia interaktif memberikan dampak yang pbsiélam peningkatan hasil
belajar siswa dan sikap belajar siswa dalam kedasss (Williamson, V.M ;
Abraham, M.R J. Res. Sci.teach.1995,32, Brown. D, E.J. Res . Sci. Learn.
2002, 2917. Rieber, L.PEduc.Tec. Res. Dev 2000, B55).

Sedangkan menurut Levie & Levie (dalam Arsyad, 26fatu program
aplikasi dalam software multimedia interaktif dapat digunakan untuk
memvisualisasikan suatu materi pelajaran yang mammpengkonstruksi
pemikiran siswa sehingga mempermudah pemahamarpelagertian terhadap
materi subyek. Hal di atas sesuai dengan hasil-pasielitian tentang belajar

yang menyimpulkan bahwa stimulus visual membualtiesil belajar yang lebih



baik untuk tugas-tugas seperti mengingat, mengenangingat kembali, dan
menghubung-hubungkan fakta dan konsep.

Pemanfaatasoftwaremultimedia interaktif diharapkan dapat membantu
siswa, terutama dalam memahami materi kimia yangifae abstrak dan sulit
sehingga siswa terhindar dari pemahaman konsep #dag tepat dan tidak
sesuai dengan konsep yang telah disepakati para ahl

Salah satu bahan kajian dalam pelajaran kimia pangjfat abstrak adalah
bahan kajian mengenai Struktur Atom. Oleh karemgénelitian ini difokuskan
pada beberapa konsep yang diambil dari bahan k&ierktur Atom. Konsep
dalam sub bab kajian ini membutuhkan banyak ilsstrsual. Selain itu konsep-
konsep tersebut merupakan konsep esensial sebagar dntuk mempelajari
sifat-sifat fisika dan kimia suatu unsur atau s&vg/aerta gaya-gaya yang terdapat
di dalamnya. Sehingga terjadinya miskonsepsi padaip kajian Struktur Atom
ini akan mengarah pada miskonsepsi-miskonsepsilpatn kajian lain.

Berdasarkan uraian diatas, maka dianggap pentmgkudilakukan
penelitian mengendRemediasi Miskonsespsi Siswa SMA Kelas X Pada iBaha
Kajian Struktur Atom melalui Penggunaan Softwareltivhedia Interakitif”,
dengan harapan hasil penelitian ini dapat membergtanbangan yang berarti

bagi para guru kimia untuk meminimalkan miskonsepsva.



B. Rumusan dan Pembatasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Penelitian ini memiliki beberapa rumusan masalatuya
a. Pada konsep apa saja siswa mengalami miskonselagsn dzahan kajian
struktur atom?
b. Bagaimana peranarsoftware multimedia interaktif terhadap remediasi

miskonsepsi siswa pada konsep-konsep dalam bafian kauktur atom?

2. Pembatasan Masalah
Untuk lebih memfokuskan penelitian ini, diperluka@mbatasan masalah

sehingga diharapkan dapat mengungkapkan sesuaty s@lbenarnya dapat
bermanfaat bagi pengembangan dan peningkatandaiplibses belajar mengajar.
Adapun pembatasan masalahnya yaitu sebagai berikut
a. Penelitian ini dilakukan kepada siswa SMA kelas @ty telah mempelajari

bahan kajian Struktur Atom.
b. Bahan kajian yang diteliti dibatasi pada konsepslepnyang meliputi:

1. Model Atom Niels Bohr.

2. Partikel-partikel dasar penyusun atom.

3. Keberadaan elektron dalam atom.

4. Kekhasan sifat atom.



. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

. Mengetahui dan mengidentifikasi miskonsepsi siswagenai konsep-konsep
pada bahan kajian Struktur Atom.

. Mengetahui peranan pengajaran remedial dengan meakgn software
multimedia interaktif terhadap penanggulangan miskspsi siswa pada

konsep-konsep dalam bahan kajian Struktur Atom.

Kegunaan Pendlitian

Kegunanaan hasil penelitian ini yaitu sebagai brik
.. Memberikan gambaran mengenai miskonsepsi siswa da konsep-
konsep dalam bahan kajian Struktur Atom.
.~ Sebagai bahan pertimbangan untuk guru kimia dal@&mmersiapkan proses
belajar mengajar pada bahan kajian Struktur Atomgde menggunakan
softwaremultimedia interaktif sehingga terhindar dari noskepsi siswa.
Menjadi bahan pertimbangan para guru untuk mend@maoftware
multimedia interaktif dalam pengajaran remedialaggtd salah satu upaya
penanggulangan miskonsepsi siswa.
. Diharapkansoftware pembelajaran kimia yang dihasilkan dari penelitiin
dapat dijadikan salah satu faktor pendukung dalaemimgkatkan proses
pembelajaran kondusif sebagai upaya penanggulangionsepsi siswa.
. Menambah perbendaharaan media pendidikan berbasiputer khususnya

pada bahan kajian struktur atom



D. Anggapan Dasar dan Hipotesis
1. Anggapan Dasar
Beberapa anggapan dasar yang menjadi landasan gehelitian ini yaitu

sebagai berikut :

a. Siswa yang menjadi subyek penelitian menjawab temndstik dan
wawancara dengan sungguh-sungguh.

b. Penggunaan instrumen penelitian dapat menjariragydatg diperlukan.

c. Jawaban pada hasil tes diagnostik miskonsepsi mmairdexn konsepsi siswa.

d. Hasil penelitian tidak mempertimbangkan faktor-fakdi luar perlakuan

penelitian

2. Hipotesis-hipotesis
Pada penelitian ini digunakan hipotesis nihib)(Hebagai berikut: “Tidak
ada pengaruh yang signifikan pada penggursmdtware multimedia interaktif
dalam remediasi miskonsepsi siswa SMA pada bahankatruktur Atom”
Sedangkan tandingannya adalah hipotesis alter(dt) menyatakan
bahwa: “Ada pengaruh yang signifikan pada penggursadtware multimedia
interaktif dalam remediasi miskonsepsi siswa SMAlgpdahan kajian Struktur

Atom”

E. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda-bedaamakerapa istilah

yang digunakan dalam penelitian ini akan dijelask@magai berikut:



. Remediasi merupakan suatu bentuk pengajaran parbajkng bertujuan
untuk menyembuhkan, membetulkan atau membuatghdi baik.
. Miskonsepsi diartikan sebagai konsepsi siswa yaagebtangan dengan

konsepsi yang telah disepakati para ilmuwan.

. Softwareadalah perangkat lunak berupa kumpulan perintag géulis dalam

bahasa komputer dan disebut program komputer (RaBetéadi & Akhril
Agus, 2001).

. Multimedia adalah suatu sistem yang menggabung&ks, fgambar, video,
animasi, dan suara sehingga dapat menghasilkaraktitetas (Thompson
dalam Munir, 2001:13)

. Interaktif adalah bersifat saling melakukan aksitaa hubungan dan saling
aktif (Kamus Besar Bahasa Indonesia). Dalam dummguter interaktif
berhubungan dengan dialog antara komputer dengaggpea yang dapat
menimbulkan rangsangan (stimulus) dan dapat diegralengan berbagai
indera sehingga user (siswa) dapat menerima dangotam informasi
kemudian dipertahankan dalam ingatannya.

Media pembelajaran adalah berbagai jenis kompoatmdlingkungan siswa
yang dapat merangsang siswa untuk belajar (Gagaendaahar, 1989) atau
segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan segt@ngsang siswa untuk

belajar (Briggs dalam Dahar, 1989)



